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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Bimbingan Konseling Islam terhadap Anak Kleptomania
(Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIBn&tfe Yogyakartd) Dalam
skripsi ini membahas tentang langkah-langkah bigdoin konseling berdasarkan
nilai-nilai agama Islam terhadap anak yang telaHakuikan tindakan pencurian
(kleptomania) serta telah ditentukan hukumannyeh dkengadilan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas IIB Sleman Yogyakarta.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam mamubkripsi ini adalah
interview, dokumentasi dan observasi. Analisis gyatigunakan adalah analisis
deskriptif yaitu data-data yang penulis peroleh disusun sess@matis dan
terperinci sesuai dengan kerangka penulisan kemudenginterpretasikannya dan
menyimpulkannya secara induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikpgrtama,langkah Identifikasi
kasus bahwa anak kleptomania sebagian besar tempéngleh keadaan lingkungan
tempat tinggal mereka selain itu tidak ada /kurgeghatian dari pihak orang tua.
Kedua, langkah diagnosa yaitu dengan menggunakan teknikam@ara langsung
dengan narapidana anak kleptomania sebanyak liala &ari observasi yang telah
dilakukan gejala-gejala yang nampak adalah sebabesar anak kleptomania
mengalami gangguan psikologi yaitu adanya rasa €egelisah dan resah apabila
tindakan pencurian itu tidak dilakukanny@etiga,langkah prognosis, yaitu Alternatif
yang diberikan dalam menangani anak kleptomanidalddengan cara dzikir
bersama dan terapi taubateempat,langkah treatment yaitu: shalat berjamaah,
puasa, zikir, do’a dan tadarus Al Qur'akelima, Follow Up/tindak lanjut yaitu
dengan cara mengadakan evaluasi dan apresiasiapri@majuan serta perubahan
diri klien dan kedisiplinan anak didik dalam mengikbimbingan yang selanjutnya
dijadikan bahan pertimbangan dan pedoman bagi astugembina dalam
memberikarireward and punisment”’kepada anak kleptomania dan anak didik yang
lainnya. Di mana kegiatan ini dijadikan sebagaokoukur keberhasilan sehingga
dapat dilaksanakan bimbingan selanjutnya dengah bedskualitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam penulisan skripsi yang berjudlIM BINGAN KONSELING
ISLAM TERHADAP ANAK KLEPTOMANIA (Studi Kasus di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1B Sleman Yogyakarta) ini terlebih dahulu penulis
akan memberikan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan konseling Islam adalah suatu proses paarbbantuan
terhadap individu agar individu mampu hidup selataagan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahadiidup di dunia
dan di akhirat.

Sedangkan yang dimaksud dengan Bimbingan Konséglagm
dalam skripsi ini adalah suatu pemberian bantuamateap anak
kleptomania agar anak tersebut mampu hidup setigagan ketentuan
dan petunjuk Allah, sehingga anak tersebut dapatapemn kebahagiaan

hidup di dunia dan di akhirat.

! Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling IslanfYogyakarta: Ull Press, 2001),
him. 4.

1
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2. Anak Kleptomania

Kleptomania adalah salah satu penyakit kelainan jweaupa
keinginan hendak mencuri yang tidak dapat ditabhan sekalipun
barang curian itu tidak berharga atau tidak bergamaa sekafi.

Anak Kleptomania adalah sebutan bagi anak yang gataa suka
mencuri. Dalam hal ini, penderita berada di bawadtuspengaruh yang
kuat, untuk melakukan tindak kejahatan pencuriaangy tidak bisa
dikendalikan walaupun sebenarnya barang curiaseitara ekonomi tidak
bernilai, bahkan terkadang ia sama sekali tidak meuohkannya, tapi
tindakan pencurian itu yang merupakan tujuan pesdamays Sedang
anak kleptomania di sini adalah anak yang beraddadvah binaan
Lembaga Pemasyarakatan Klas |IB Sleman Yogyakartag yielah
melakukan tindakan pencurian serta dinyatakan laérsdeh Pengadilan
Agama.

3. Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Klas [IB Sleman
Yogyakarta

Studi Kasus di Lembaga Pemasyarakatan Sleman adalziu
penelitian yang mengungkap kejadian-kejadian djkiinp unit pelaksana
teknis pemasyarakatan, atau suatu lembaga tempak amenampung,

merawat dan mengelola para narapidamzalam hal ini adalah anak

2 Departemen Pendidikan Nasion#amus Besar Bahasa Indonesiaa¥d.3, cet. Il
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 575.

% Abdurahman M. Al-Isawi‘lslam dan Kesehatan Jiwa"(Jakarta: Pustaka Al-Kausar,
2002), hal. 121.

* Departemen Kehakiman RIPbla Pembinaan Narapidana Tahanar(Jakarta: 1990),
hal 6.
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kleptomania yang telah melakukan tindakan pencusienta dinyatakan

bersalah oleh pengadilan dan sudah diputuskan hamoya, kemudiaan

anak yang bersangkutan ditempatkan di rumah tahdaandi bawah

binaan Lembaga Pemasyarakatan Klas 11B Sleman Y agizak

Dari keseluruhan pengertian di atas dapat ditegabkhiwa maksud
dari “Bimbingan Konseling Islam Terhadap Anak KleptomafSiaudi Kasus
di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Sleman Yogyakagdglah langkah-
langkah dalam pemberian bimbingan konseling berkasanilai-nilai ajaran
agama Islam terhadap anak yang telah melakukarakiémd pencurian
(kleptomania) serta telah ditentukan hukumannyh Blengadilan di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 11B Sleman Yogyakarta.
B. Latar Belakang Masalah
Islam sangat memperhatikan masalah kesehatan, Keskhatan

jasmani maupun kesehatan rohani, oleh karena tépwm tidak terlepas dari
penyakit, penyakit adalah salah satu ujian iman aemupakan gambaran
cobaan dari Allah. Untuk mengetahui apakah sesegraagya sehat atau
terganggu mentalnya, tidaklah mudah, karena tidalah diukur, diperiksa
atau dilihat dengan alat-alat seperti halnya derkgmehatan badan Biasanya
yang dijadikan bahan penyelidikan atau tanda-tasaia kesehatan mental
adalah tindakan, tingkahlaku atau perasaan. Olelen&artu seseorang
terganggu kesehatan mentalnya bila terjadi keg@awaremosi, kelainan

tingkahlaku atau tindakannya yang menyimpah@ari berbagai persoalan

® Zakiah DaradjatKesehatan Mental “(Jakarta: Gunung Agung, 1983), hal. 16.
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yang dirasa cukup berat sampai saat ini yang mahgogtu penyelesaian,
diantaranya adalah kejahatan yang dirasakan makmngkat. Peningkatan
kejahatan ini tentu tidak lepas dari berbagai fapemyebab yang mendorong
tindak kejahatan atau pelanggaran hukum yang salahfactor penyebabnya
adalah mental atau moral manusia yang telah memyimpari nilai-nilai dan
norma-norma agama serta hukum yang berlaku atau disebabkan juga
karena adanya gangguan-gangguan kejiwaan.

Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa ganggia&a adalah
kumpulan dari keadaan yang tidak normal, baik ybadhubungan dengan
fisik, maupun dengan mental. Gangguan jiwa tersedak disebabkan oleh
sakit atau rusaknya bagian-bagian anggota badaskipue kadang-kadang
gejalanya terlihat pada fisik.

Gangguan jiwa dibagi atas dua golongan yaitu gamggjiwa
(neurose)dan sakit jiwa(psychose).Ada perbedaan antara neuroses dan
psycose Anak yang terkenaneorose masih mengetahui dan merasakan
kesukarannya, selain itu kepribadiannya tidak jdah realitas, dan masih
hidup dalam alam kenyataan pada umumnya. Sedaragi@n yang terkena
psycose tidak mengetahui dan tidak merasakan kesukg, selain itu
kepribadiannya dari segala segi (tanggapan, petésaasi, dan dorongan-
dorongannya) sangat terganggu, tidak ada integdigasia hidup jauh dari
alam kenyataan.

Salah satu gangguan jiwa yang sudah lama dikersmalgoadalah

kleptomania. Kleptomania merupakan gangguan kejiwaag menyebabkan
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orang terpaksa melakukan sesuatu baik masuk akapunatidak. Apabila
tindakan itu tidak dilakukannya anak itu merasaisgél dan cemas.
Kegelisahan dan kecemasan itu baru hilang apabdakan itu dilakukannya.
Dalam hal ini anak terpaksa mencuri barang oraing la

Kleptomania merupakan keinginan yang kuat untuk auen
Terkadang sesuatu yang dicuri merupakan symbolagtes. Dalam kondisi
ini, kleptomania merupakan ekspresi dari penyimpargeksual yang disebut
fetisy, artinya pencurian terhadap sesuatu karena meémékna seksual dan
untuk membangkitkan stimulasi seksual, seperti peae celana dalam, kaos
kaki ataupun sepatu perempuan. Kondisi ini merupdia@gian dari kondisi
psikologis menyimpan{). Karena tindakan pencurian ini terlalu sering
dilakukan (berulang-ulang). Di mana hasrat mencaringdir maka anak itu
harus melakukan tindakan dengan cara mencuri.

Anak kleptomania sangat membutuhkan bantuan semtirman dari
orang lain, salah satu bantuan yakni berupa binalningeagamaan karena
agama adalah kebutuhan jiwa atau psikis manusig glapat mengatur dan
mengendalikan sikap, pandangan hidup, tingkahlalanusia. Selain itu
ajaran agama juga dapat mendekatkan diri sesed&epada Allah hingga
dengan kepasrahan hati dan keikhlasan sehinggaoraege dapat
mengendalikan hawa nafsu, tingkahlaku serta pesbtaérbuatan buruk yang

akan dilakukannya.

® Abdurahman M. Al-lsawiQpcit Hal 121.
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Lembaga Pemasyarakatan sebagai salah satu ingiggsira yang
merupakn instansi terakhir dari sitem pemidanadantsata peradilan pidana
mempunyai tugas dan wewenang untuk melakukan penmbipagi orang-
orang terpidana dengan memberikan proporsi yangasi@mhadap semua
Narapidana tanpa memandang latar belakang kasasgridemu akan dibina
dan diarahkan oleh petugas pemasyarakatan yangpakam bagian dari
jajarn penegak hukum.

Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu lembagangarangani
narapidana (termasuk di dalamnya anak kleptomamaiay sangat diperlukan
keberadaannya, karena di satu sisi ada peratudenmgrundang yang berlaku,
dimana dengan ditampungnya mereka di Lembaga Peanaksyan akan
sangat membantu keselamatan jiwa anak kleptomamarasa cemas dan
gelisah dalam menyongsong hari esok, karena metegksvat dan dibina
dengan baik sedangkan di sisi lain bisa menciptak@sa aman bagi
masyarakat.

Tujuan dari lembaga pemasyarakatan bukan semata-matuk
memberikan hukuman atas pencurian yang dilakukain ahak kleptomania,
akan tetapi mengembalikan kesadaran anak kleptamanpaya dalam
kehidupannya bisa selaras dengan norma-norma soamlarakat dan nilai-
nilai ajaran agama.

Untuk mengembalikan kesadaran anak kleptomania biet;senaka
diperlukan upaya-upaya untuk membantu menyadarkareka. Di antara

upaya-upaya Yyang dilakukan adalah dengan diadakanbynbingan
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keagamaan bagi narapidana khususnya anak kleptarsapaya narapidana
mampu memahami dan melaksanakan ajaran agama.

Proses bimbingan konseling Islam yang dilaksanattialhembaga
Pemasyarakatan merupakan hal yang sangat pentitods dilakukan dan
proses bimbingan ini sudah berjalan cukup lamalsajalan dengan cukup
baik, hal ini bisa dilihat dari banyaknya narapi@apang sekembalinya
kemasyarakatan bisa menjadi warga masyarakat yakg b

Dari pengertian tersebut di atas dan berdasarkaelifi@n lapangan
serta pengkajian literature yang bertema tentangvé&an bahwa yang
dimaksud dengan judul di atas adalah pengkajiatarignlangkah-langkah
bimbingn konseling berdasarkan nilai-nilai agamanhs sebagai sarana atau
alat psikoterapi terhadap anak kleptomania yandokesi di Lembaga

Pemasyarakatan Klas IIB Sleman Yogyakarta.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan judul dan latar belakangahagisatas maka
dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :
Bagaimana langkah-langkah bimbingan konseling lsanttan nilai-
nilai agama Islam terhadap anak kleptomania di lagabPemasyarakatan

Klas 11B Sleman Yogyakarta?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetabagaimana

langkah-langkah bimbingan konseling berdasarkaai-nilai agama Islam
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terhadap anak kleptomania di Lembaga Pemasyarakdten [IB Sleman
Yogyakarta.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai terik

1. Secara praktis, skripsi ini diharapkan mampu meikéer kontribusi
pemikiran bagi para petugas bimbingan konseling Lldimbaga
Pemasyarakatan Klas [IB Sleman Yogyakarta dalam ngam anak
kleptomania.

2. Secara teoritis, skripsi ini diharapkan mampu meram ilmu
pengetahuan bagi setiap pribadi muslim dan masgardaks mengenai

penyakit kleptomania.

E. Telaah Pustaka

Sepengetahuan penulis, ada beberapa karya tulig yembahas
mengenai bimbingan di Lembaga Pemasyarakatan diayéag mempunyai
keterkaitan erat adalah yang pertarBanbingan dan Konseling Agama di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar Jatim (Studi amemt Metode
Pendekatan) Skripsi ini membahas tentang bagaimana metode gataie
individu dan kelompok dalam pelaksanaan bimbingamkbnseling agama di
Lembaga Pemasyarakatan Anak Blitar Jafim.

Kedua, Penyuluhan Agama Islam Bagi Narapidana di Lembaga

Pemasyarakatan Kodya Magelarkripsi ini membahas tentang pelaksanaan

" Umi Kulsum, Bimbingan dan Konseling Agama di LeméaPemasyarakatan Anak
Blitar Jatim (Studi tentang Metode Pendekat&kripsisarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(2002).
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penyuluhan agama Islam bagi narapidana yang bedidd embaga
Pemasyarakatan Kodya Mageldng.

Ketiga, Studi tentang Metode Pembinaan Agama Terhadap
Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Cilac&kripsi ini membahas
mengenai metode-metode dalam pembinaan agama derhedapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Cilacap.

Keempat,Pembinaan Mental Agama Terhadap Narapidana Muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Batu Nusakambangan Cilac&gipsi ini
membahas mengenai pola pembinaan mental agamadderhzarapidana
muslim yang dilaksanakan di Lembaga PemasyaralgganNusakambangan
Cilacap®® Berdasarkan penelaahan terhadap karya tulis sj ataka skripsi
ini berbeda dengan karya tulis yang sudah ada.bSdb&m skripsi ini,
penulis meneliti mengenai bimbingan konseling Istarhadap anak penderita
kleptomania di Lembaga Pemasyarakatan Klas |IB &enYogyakarta.
Penelitian ini diarahkan pada persoalan pembemamuban kepada anak-anak
yang gemar mencuri (kleptomania) agar mereka degrabali ke jalan yang

benar dan tidak mengulangi perbuatan tersebut.

8 Mufid, Penyuluhan Agama Islam Bagi Narapidana einbaga Pemasyarakatan Kodya
Magelang Skripsisarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2001).

° Laely Bariroh, Studi Tentang Metode Pembinaan Amaherhadap Narapidana di
Lembaga Pemasyarakatan Cilacakripsisarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2005).

1 Mumu Mukarom, Pembinaan Mental Agama Terhadap pidama Muslim di
Lembaga Pemasyarakatan Batu Nusakambangan Cil8&apsi sarjana IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (2001).
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F. Kerangka Teoritik
1. Pengertian Bimbingan Konseling | slam

Bimbingan konseling Islam adalah suatu proses paarbbantuan
terhadap individu atau sekelompok individu agaivigdi mampu hidup
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghim@pat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhifat.

Bimbingan konseling Islam di Lembaga Pemasyarakatdalah
suatu upaya pemberian bantuan kepada narapidamasgigk di dalamnya
anak kleptomania) yang dilakukan oleh petugas dimhaga
Pemasyarakatan agar dapat hidup selaras dengaruestedan petunjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hiddprda dan di akhirat.

2. Dasar dan Tujuan Bimbingan Konseling Islam
a. Dasar Hukum Bimbingan Konseling Islam
Mengingat betapa pentingnya bimbingan konseling rimaka

dengan tegas Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'ana8@yura: 52

- - g T
29wt Lo J) G Eb

- // - //

Artinya: ....Dan sesungguhnya kamu akan dapat membink@pada
jalan yang lurus?

Dalam Hadist juga disebutkan bahwa:

Lt § OB Wk gty § OB oy 8 el | Son 1 Sn 5T,

(s 015,) 0NN Canot M3 5 adid

' Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling IslanjYogyakarta: Ull Press, 2001),
him. 4.

2 pepartemen Agama RIA! Qur'an dan Terjemahnya(Bandung: PT. Syaamil Cipta
Media, 1987), hal 489.
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Artinya: “Barang siapa diantara kamu melihat kemungkaran
hendaklah mengubah (mencegah) dengan tangannydilap@dak
sanggup maka dengan lidahnya, apabila tidak mampu jongka
dengan hatinya, dan itulah selemah-lemah Ifian

Berdasarkan ayat-ayat dan hadist tersebut di atgsatd
dipahami bahwa bimbingan konseling Islam adalah avagilari
pemberian pertolongan, petunjuk, peringatan kepsedgeorang dari
jalan yang sesat menuju jalan yang benar/lurusuybithwa pada
dasarnya antara manusia yang satu dengan manus@ g
mempunyai kewajiban saling membantu dalam hal Kebajdan
mencegah dari kemungkaran. Bimbingan konselingrittidve kepada
siapa saja yang membutuhkan.

Sedangkan tujuan dan pelaksanaan bimbingan kogsedimah
untuk membina moral atau mental seseorang ke asaly gesuai

dengan ajaran agama.

Seperti tertuang dalam Al Qur'an Surat Al Imron al/@4:

Artinya: “Dan hendaklah ada dintara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang malauf
mencegah dari yang mungkat®.

13 Hamzah Ya’qubPublistik Islam (Bandung, C.V. Diponegoro, 1981), hal. 21.
4 Departemen Agama RIAl Quran dan Terjemahnyd(Semarang, CV. ALWAAH,
1993), hal. 93.
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Dan Al Quran Surat Ar-Ra’d ayat 28:

2850 3 P .o gL

g~ 2. L S B PR~
A Fo gl sy 1,502 Gl

Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka radn;j
tentram dengan mengingat Allah hati menjadi tenttam
b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam
Adapun tujuan pelaksanaan bimbindamseling Islam adalah
sebagai berikut®

1) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi maausi
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di ddama di
akhirat.

2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedarayidjhi.

3) Membantu individu memelihara dan mengembangkarasitdan
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetdk atau menjadi
lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber tahsaagi
dirinya dan orang lain.

Dengan demikian tujuan dari pelaksanaan bimbingerséding

Islam adalah untuk membantu, membina moral atauahseseorang

ke arah yang sesuai dengan ajaran agama, artirgéalseproses

bimbingan konseling, seseorang dengan sendiringa akenjadikan

15 |bid, hal. 373.

16 Aunur Rahim FagihBimbingan dan Konseling IslanjYogyakarta: Ull Press, 2001),
him. 36-37.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



agama Islam sebagai pedoman dan pengendali tirakgidikap dan
gerak-gerik dalam hidupnya.
3. Pengertian Anak Kleptomania
Kleptomania berasal dari dua kata yaiteptodanmania'’ Mania
berarti kegilaan atau kegemaran yang berlebihaangg@n kata klepto
berarti mencuri. Jadi kleptomania adalah kegemaratuk mencuri.
Dalam hal ini, penderita berada di bawah suatu pehggang kuat untuk
melakukan tindak kejahatan pencurian, yang tidak @ kendalikan. Jadi
dengan kata lain anak kleptomania adalah anak ygemar untuk
mencuri.
4. Ciri-ciri Penyebab Perilaku Anak Kleptomania
Adapun ciri-ciri atau penyebab dari penyakit klepamia
diantaranya antara lain sebagai beriut:
a. Anak tersebut mempunyai karakter impulsive
Sifat impulsive pada dasarnya muncul sejak lahianisia
sebenarnya mempunyai sifat impulse, misalnya jitarkenginginkan
sesuatu kita inginkan itu dengan seketika. Tapiadk-anak tertentu
mempunyai keinginan yang menggebu-gebu. Anak yaperseini
lebih banyak mengalami kesukaran untuk bisa mengiokéinginan

itu. Anak-anak yang impulsive seperti ini pada umyaanak-anak

' T165A, Memahami  Kleptomania”http:  //www.telagaykranskrip.php?
memahami_kleptomania.ktm, akses tanggal 4 Juli 2007

8 T038A, “Bagaimana Menangani Perilaku Anak yang ®eii, http:
Ilwww.telaga.org/transkrip.php?anak_mencuri_1.latkses tanggal 4 Juli 2007.
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yang aktif, anak-anak yang bertenaga, banyak engrglan anak yang
tidak terlalu mudah tunduk pada perintah orangytaan
b. Anak tersebut membutuhkan perhatian dari keduagdrzamya

Artinya anak ini sebetulnya anak yang terabaikaraltekan
dan kurang mendapatkan kasih sayang dan kurang apathen
interaksi dari orang tuanya, jarang diajak bicaeupun kalau diajak
bicara hanya dalam hal tugas misalnya sudah buabddsn, tapi
selain dari itu tidak ada lagi perhatian yang dKser oleh orang
tuanya. Dari latar belakang seperti ini, bisa mumarilaku mencuri,
karena kurangnya aktifitas atau kegiatan, kurangmysaksi sehingga
hidupnya merasa hampa, serta kurang banyak temaardi

c. Penyebab yang ketiga adalalah anak tersebut bezgidaentrik

Artinya anak-anak itu sebetulnya pada masa kecitleeing
sering mengambil brang milik orang lain karena dilum bisa
menyadari bhwa barang itu milik orang lain. Jada dwhtas antara
miliknya dengan orang lain. Seorang psikolog be@a@urn Albert
mendefinisikan diri dari berbagai aspek. Salahrsatwadalah yang dia
sebut perluasan diri; diri dalam kategori perluaisamdalah kita dulu
sekolah, di mana kita sekarang bekerja, rumahdkitaana, apa baju
yang sering kita pakai dan lain sebagainya. Detkgéenlain itu adalah
perluasan diri, barang-barang yang diidentikkangdansiapa kita ini.

Pada dasarnya anak-anak mempunyai konsep itu. y&agi menjadi
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permasalahannya anak-anak yang mempunyai egosgatriktinggi,
tidak mengenal batas ini jadi terus ia langgar.

d. Ciri-ciri yang terakhir adalah anak yang bermasalah

Anak yang bermasalah ini bisanya mempunyai kebiasaan
mencuri dalam istilah resminya disebut kleptomaAiaak-anak yang
kleptomaniak, anak-anak yang terus mencuri. Analgermasalah
ini cenderung kompulsif. Kompulsif berarti perilakilu harus
dilakukan olehnya, tidak bisa tidak, dia harus ka&tu Anak ini tidak
mempunyai kemampuan untuk menguasai impulsesnglak tbisa
menguasai dorongan-dorongan dalam dirinya. Sewsddrat mencuri
itu muncul maka dia tidak memiliki kesanggupan kntnencegah
perbuatan mencuri tersebut.
5. Proses Bimbingan Konseling Isam Terhadap Anak Kleptomania
Untuk mencapai tujuan konseling maka konselor harekkukan

kegiatan dalam proses konseling, yaitu:

a. Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahaadaan
dirinya sendiri sesuai fitrohnya.

b. Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagasmadanya.

Dalam kata lain membantu untuk tawakkal atau bensdna kepada

Allah.

¥ Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling rsla
(Yogyakarta: UH. Press), hal. 5.
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c. Membantu individu memahami (situasi dan kondisipg/adihadapi
saat ini.
d. Membantu individu menemukan alternative pemecahasafah.
Dalam proses pemberian bantuan dikenal adanya darAgkgkah
antara lain sebagai berikut:
a. Langkah Identifikasi Kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus bgaarn
gejala-gejala yang nampak. Dalam langkah idensfik&kasus
pembimbing mencatat kasus yang mana yang akan lé#itulu
mendapat bimbingan.

Langkah ini berarti pengumpulan data, fakta ateormasi
tentang diri klien dan lingkungannya. Data, fakdtau informasi ini
dikumpulkan dari berbagai sumber-sumber dengan querakan alat-
alat pengumpul data yang memadai. Sebelum konseiliaksanakan,
baik klien atau konselor harus mempunyai informgang dapat
dipercaya, valid dan relevan.

b. Langkah Diagnosa

Yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihaatak
beserta latar belakangnya. Kegiatan yang dilakukadalah
mengumpulkan data dengan berbagai teknik pengumpdiza.
Setelah data terkumpul kemudian dibuat kesimpuémnestara yang
kemudian diberikan lagi dalam pertemuan kasus umeketapkan

masalah dan latar belakangnya.
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c. Langkah Prognosa
Yaitu langkah untuk menetapkan jenis bantuan yakan a
dilaksanakan untuk membimbing anak. Langkah pragmiitetapkan
berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa yaételah

ditetapkan masalah dan latar belakangnya.

d. Langkah Terapi/ Treatment

Yaitu langkah pelaksanaan bimbingan atau bantuaayehn
ini tentu memakan banyak waktu dan proses yangrkantsistematis,
serta memerlukan adanya pengamatan yang cermat.

Langkah ini merupakan hubungan membantu klien untuk
menemukan sumber diri sendiri untuk mencapai perayas optimal,
sesuai dengan kemampuannya. Konseling merupakaa osambantu
klien sehingga lebih siap untuk memecahkan masgdahsebelum
begitu jauh terlibat dalam konflik diri dan pendanya sehingga
membutuhkan terapi yang dalam dan rumit.

e. Langkah Follow up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau menggtah
sejauh mana terapi yang telah dilakukan dan telanetapkan
hasilnya. Sedangkan dalam langkaliow up dilihat perkembangan
selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih j&bih.

Tindak lanjut merupakan suatu langkah penentuarktiefe

tidaknya suatu usaha konseling yang telah dilaksanaMencakup

2|, Djumhur dan Muhammad Sury&Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”

(Bandung: CV. llmu 1975) hal. 39.
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bantuan kepada klien dalam menghadapi masalah Hengan
mengingatnya kepada masalah sumbernya, sehingggamen
keberhasilan klierf*

Dalam proses pemberian bantuan pemahaman indivityjata
penting. Karena bantuan atau pertolongan dalam ekags belum
dapat dikatakan efektif, apabila pembimbing dalanemahami
masalah yang dihadapi oleh individu serta sifatsipotensi-potensi,
kemampuan-kemampuan, bakat-bakat dan minat-minalagaproses
pemberian bantuan akan dapat berhasil dengan lkaikais dengan
tujuan yang diharapkan, apabila sebelumnya konsedapat
memahami individu yang akan dibimbing dan yangrdibing dapat

memahami dirinya sendiff?

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah keseluruhan dari sumbernresi yang
dapat memberikan data yang sesuai dengan masaigldiaeliti.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian skaBus, yaitu suatu
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomenarfiena/ gejala-

gejala yang dialami oleh subyek penelitian yangkdikan secara intensif,

L Muhammad Surya,‘Dasar-dasar Konseling Pendidikan (Teori dan Kongep
(Yogyakarta: Kota Kembang, 1988), hal. 170-173.

2 Dewa Ketut Sukardi‘Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah(Surabaya:
Usaha Nasional, 1983), hal. 135.
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terinci, dan mendalam terhadap suatu organismebdge) atau gejala
tertentu?®
2. Sumber Informasi
Sumber informasi merupakan jumlah keseluruhan wdtianalisa
yang cirinya hendak didugi. Sedangkan yang menjadi sumber informasi
dalam penelitian ini adalah semua orang yang trlilalam pelaksanaan
bimbingan konseling terhadap anak kleptomania di mtaga
Pemasyarakatan Klas 1B Sleman Yogyakarta, yangpuotel
a. Seksi bimbingan narapidana dari Lembaga Pemasyaraekdas [IB
Sleman Yogyakarta sebanyak 2 Orang dan dari luar bhgm
Pemasyarakatan sebanyak 2 orang.
b. Seksi administrasi dari Lembaga Pemasyarakatan KBasSleman
Yogyakarta
c. Sebagian dari narapidana anak kleptomania yangddeda bawah
binaan Lembaga Klas 1IB Sleman Yogyakarta sebanyahkak.
3. Alat Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data yang diperlukan penulis gu@mekan
beberapa metode, adapun metode pengumpulan data digunnakan
dalam penelitian ini antara lain:

a. Interview

Z Lexy J. Moleong! Metodologi Penelitian Kualitatif'(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 6.
4 Masri SangarimburMetode Penelitian Surveglakarta: LP3ES, 1982), hal. 30.
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Metode Interview adalah metode pengumpulan datayaten
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistemdan
berlandaskan pada tujuan penelitiZthDengan metode interview ini
diharapkan penulis bisa memperoleh data, baik adtsan maupun
tulisan tentang pelaksanaan bimbingan konselirgriglang dilakukan
di Lembaga Pemasyarakatan Klas 11B Sleman Yogyakart

Adapun jenis interview yang penulis gunakan adatdrview
bebas terpimpin artinya penulis memberikan kebebakapada
responden untuk berbicara dan memberikan keterangamg
diperlukan penulis melalui pertanyaan-pertanyaang yhberikan.

Metode Interview ini ditujukan kepada para pelaksana
bimbingan konseling, seksi administrasi dan naeapad khususnya
anak kleptomania sebagai informan untuk mengumpubkata-data
tentang gambaran umum dan pelaksanaan bimbingae lkam

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode pengumpiaen
yang sumber datanya mengambil dari perpustakaartextgpat-tempat
penyimpanan dokumef. Metode ini digunakan untuk meneliti
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang ada hubuggadengan
penelitian, adapun yang diperoleh dari dokumeretersadalah data-

data tentang gambaran umum Lembaga Pemasyaraksttaikiur

% sutrisno HadiMetodologi Research(Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1994), hal. 82.
% KoentjaraningratMetode Penelitian MasyarakatJakarta: Gramedia, 1977), hal. 66.
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organisasi, sejarah berdirinya dan catatan-catataengenai
pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan dleimbaga
Pemasyarakatan.

c. Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dantatmca
yang sistematis tentang fenomena-fenomena yangjdiksé’ Dalam
hal ini penulis mengamati pelaksanaan bimbingansélomg Islam
bagi anak kleptomania di Lembaga Pemasyarakatas [K8aSleman
Yogyakarta kemudian mencatat hal-hal yang berhulundengan
gejala-gejala yang diselidiki.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian dailadn
observasi non partisipan yakni penulis tidak memjikegiatan secara
langsung, tapi jika ada kesempatan dan diijinkatulurmengikuti
kegiatan bimbingan konseling maka penulis juga bmeaggunakan
observasi partisipan, yakni penulis terlibat lamgswalam kegiatan
bimbingan konseling anak kleptomania.

Metode observasi digunakan untuk memperoleh datay ya
belum terdapat dalam interview dan dokumentasitdera data dari
kondisi anak kleptomania dan kondisi lembaga pearagatan, dan
juga untuk mengetahui respon dari kegiatan bimlrirgmseling, dan
juga untuk mengetahui fasilitas dan sarana seredden waktu

dilangsungkannya kegiatan bimbingan konseling.

#"Winarno Surahmad?engantar Penelitian limiai(Bandung, Tarsito, 1982), hal. 136.
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4. Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui teknik-teknik diatiemudian
diadakan penganalisaan data secara terperinci.mDalaalisa tersebut
peneliti menggunakan metode analisa deskriptif, nyaketelah data
terkumpul penulis menganalisis dan mendeskripstiatang bimbingan
konseling Islam terhadap anak kleptomania di Lerab@gmasyarakatan
Klas 1IB Sleman Yogyakarta.

Untuk menggambarkan keadaan tersebut, penulis meaggn
metode diskriptif kualitatif, yakni data-data yapgnulis peroleh disusun
secara sistematis dan terperinci sesuai denganndiexa penulisan
kemudian menginterpretasikan atau menggunakan ketaae kualitatif
dengan menggambarkan keadaan yang seben&tnya.

Setelah data-data itu disusun secara terperinci diadakan
penganalisaan secukupnya kemudian penulis dapaarikdesimpulan.
Dalam menarik kesimpulan tersebut penulis menggumakeknik
penyimpulan secara induktif yaitu berangkat daktdgakta yang khusus
peristiwa-peristiwa yang kongkrit ditarik generabsgeneralisasi yang

mempunyai sifat umurfy,

2 y/endenbrectMetode dan Teknik Penelitian Masyargkélakarta, PT. Gramedia,
1978), hal. 34.
% Sutrisno HadiOp.cit hal 42
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh hasil penelitian yang sistema#in Baik, maka
sistematika pembahasan dalam penelitian skripsdiiogagi menjadi empat
bab, yaitu:

Bab pertama, berisi pendahuluan untuk mengantapeanbahasan
hasil penelitian secara menyeluruh dan sistematia snenjadi pijakan yang
kokoh dalam mencari jawaban dari pokok masalah. Bakterdiri dari
delapan sub bab: penegasan judul, latar belakasglai rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakank&a teoritik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi gambaran umum Lembaga Pemasyamaka
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memperoleh pensahaecara benar
mengenai seluk beluk dan sejarah berdirinya LemPagaasyarakatan bab ini
terdiri dari tujuh sub bab: letak geografis, sdjdbardirinya, tujuan didirikan,
struktur organisasi, sarana dan fasilitas, klaafikNarapidana dan suasana
keagamaan.

Bab ketiga, berisi tentang langkah-langkah bimhingeonseling
berdasarkan nilai-nilai agama Islam terhadap areftd&mania di Lembaga
Pemasyarakatan Klas 1IB Sleman Yogyakarta. Balierdiri dari langkah-
langkah bimbingan konseling berdasarkan nilai-ndlgama Islam terhadap
anak kleptomania di Lembaga Pemasyarakatan KlasSk#nan Yogyakarta

yang terdiri dari lima langkah antara lain: langkdéntifikasi kasus, langkah
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diagnosa, langkah prognosa, langkah terapi darkémegvaluasi atatollow
up dan analisis.

Bab keempat, berisi penutup yang terdiri dari kesilan, saran-saran
dan kata penutup. Kesimpulan ini merupakan jawaltas pokok masalah
dalam penelitian dan saran-saran merupakan masu@yusun yang perlu

diperhatikan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dalam Bab Il maka dapat gisikan bahwa
langkah-langkah bimbingan konseling terhadap ardéptomania
berdasarkan nilai-nilai agama Islam di Lembaga Rgarakatan Klas IIB
Sleman Yogyakarta meliputi lima langkah sebagakhbér
Kasus Pertama, yang dialami oleh Andi (Nama Samaran) yang
masih duduk di bangku 3 SLTP. Andi mencuri cokiaebuah supermarket
Alfa ketika ia sedang bermain di sana. Andi mengaiaht melakukan
pencuriaan sebanyak tiga kali di tempat yang berbel ini dilakukan
karena orang tua tidak pernah memperhatikannyale®etbunya bercerai,
Andi tidak pernah lagi diperhatikan oleh Ibunya. dAmerasa puas setelah
melakukan pencurian itu.
Langkah-langkah yang digunakan antara lain:
1. Langkah Identifikasi kasus
Langkah Identifikasi kasus yang digunakan di Lenabag
Pemasyrakatan yaitu pembimbing pemasyarakatan nmgndkan data-
data yang sudah dipersiapkan oleh pihak regristesiadap Andi..
Setelah data-data tersebut dikumpulkan lalu disisalbahwa Andi
melakukan tindakan pencurian karena tidak ada figuerhatian dari

pihak orang tua dan teman sebaya.

92
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2. langkah diagnosa
Langkah diagnosa dengan cara melakukan wawancarsulamg
dengan Andi guna menemukan masalah atau mengitastimasalah
dalam kaitannya dengan gejala-gejala yang nampzdei penelitian
yang telah dilakukan dapat di diagnosa bahwa Andi galemi
gangguan psikologi yaitu Andi mengelami keresahaabitg tindakan
pencurian itu tidak dilakukannya.
3. Langkah prognosis
yaitu suatu bentuk usaha untuk menetapkan jenrguaa
tentang hasil yang dapat dicapai oleh anak kleptiamealam proses
konseling. Dimana pembimbing memberikan alterngg@mecahan
masalah dengan mempertimbangkan kondisi Andi damasalahan
yang dihadapi. Alternatif yang diberikan dalam nmegani anak
kleptomania adalah dengan cara dzikir bersamaetapittaubat.
4. Langkah treatment/konseling
yaitu dalam memberikan treatment terhadap anaktddegmia,
lembaga pemasyarakatan Klas 1IB Sleman selalu lkrahuntuk
membentuk kepribadian anak didik yang Islami, ydiigndasi dengan
kualitas iman yang cukup untuk dijadikan bekal bagak kleptomania
agar bisa menjalankan perintah-perintah Allah danjauhi perbuatan-
perbuatan yang dilarang-Nya. Bimbingan dan Kongelslam yang
diberikan antara lain: shalat berjamaah, puasa,ddk do’a dan tadarus

Al Qur'an.
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5. Follow Upl/tindak lanjut
yaitu langkah terakhir di Lembaga pemasyarakataas KIB

Sleman yang dilakukan dengan cara mengadakan evalaa apresiasi
terhadap kemajuan serta perubahan diri klien ddisigdinan anak didik
dalam mengikuti bimbingan yang selanjutnya dijadikdbahan
pertimbangan dan pedoman bagi petugas pembina dakmberikan
"reward and punisment”kepada anak kleptomania dan anak didik yang
lainnya. Di mana kegiatan ini dijadikan sebagaikal&ur keberhasilan
sehingga dapat dilaksanakan bimbingan selanjutngagah lebih
berkualitas.

Kasus Kedua, yang dialami seorang anak yang berusia 15 tahun
yang bernama Bima (Nama Samaaran). Sepulang dadlabekBima
melewati sebuah pasar. la melihat sebuah topi paggs di pasar itu. Tak
lama kemudian hasrat mencurinya hadir dan sekdikdima langsung
mengambil topi itu. Bima mengaku telah melakukancpeian lebih dari
tiga kali. Bima mengaku ia kurang mendapatkan kasyang dari orang
tuanya. Kedua orang tuanya masing-masing sibukrjzelekantor. Jarang
sekali Bima ngobrol dengan ayah dan Ibunya. Alaganmelakukan
pencurian adalah karena Bima ingin sekali di péchatoleh kedua orang
tuanya.

1. Langkah Identifikasus
Langkah Identifikasi kasus yang digunakan di Lenabag

Pemasyarakatan yaitu pembimbing pemasyarakatan umgrudkan
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data-data yang sudah dipersiapkan oleh pihak teggiderhadap Andi..
Setelah data-data tersebut dikumpulkan lalu disisalbahwa Andi
melakukan tindakan pencurian karena tidak ada figugerhatian dari
pihak orang tua dan teman sebaya.
2. langkah diagnosa
Langkah diagnosa dengan cara melakukan wawancarsulang
dengan Bima guna menemukan masalah atau mengikiasitimasalah
dalam kaitannya dengan gejala-gejala yang namp2dei penelitian
yang telah dilakukan dapat di diagnosa bahwa Bimengalami
gangguan psikologi yaitu cemas apabila tindakancyméemn itu tidak
dilakukannya.
3. Langkah prognosis
Alternatif yang diberikan dalam menangani Bima adalangan
cara dzikir bersama dan terapi taubat.
4. Langkah treatment/konseling
Bimbingan dan Konseling Islam yang diberikan antéaim:
shalat berjamaah, puasa, zikir dan do’a dan tader@ar’an.
5. Follow Up/tindak lanjut
yaitu langkah terakhir di Lembaga pemasyarakataas KIB
Sleman yang dilakukan dengan cara mengadakan evalaa apresiasi
terhadap kemajuan serta perubahan diri Bima daisipéidan Bima

dalam mengikuti bimbingan yang selanjutnya dijadikdbahan

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



94

pertimbangan dan pedoman bagi petugas pembina dakmberikan
"reward” terhadap Bima.

Kasus Ketiga, yang dialami oleh anak yang berasal dari Sukoharjo
yang bernama Dimas. la mempunyai hobi mengoleksiA&an tetapi tas-
tas tersebut ia dapatkan dari hasil mencurinyaaPattu waktu Dimas
melihat sebuah tas di sebuah mol yang dianggapaygas bagus. Dimas
tidak bisa mengendalikan diri sewaktu hasrat mengarhadir tanpa pikir
panjang akhirnya Dimas mencuri tas tersebut. Al@aras mencuri karena
perasaannya selalu cemas dan gelisah apabilaiartidlakukan pencurian
1. Langkah Identifikasus

Langkah Identifikasi kasus yang digunakan di Lenabag
Pemasyarakatan yaitu pembimbing pemasyarakatan umgruikan
data-data yang sudah dipersiapkan oleh pihak tezgigerhadap Dimas.
Setelah data-data tersebut dikumpulkan lalu disisalbahwa Dimas
melakukan tindakan pencurian karena Dimas tidak roeyg
kemempuan untuk menguasai impulsesnya, tidak bismguoasai
dorongan-dorongan dalam dirinya dn lebih cendekamypulsif.

2. langkah diagnosa
Langkah diagnosa dengan cara melakukan wawancarsulamng
dengan Dimas guna menemukan masalah atau mengidestihasalah
dalam kaitannya dengan gejala-gejala yang nampdi penelitian

yang telah dilakukan dapat di diagnosa bahwa Dimeengalami
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gangguan psikologi yaitu gelisah apabila tindakancprian itu tidak
dilakukannya.
3. Langkah prognosis
Alternatif yang diberikan dalam menangani Dimas addkengan
cara dzikir bersama dan terapi taubat.
4. Langkah treatment/konseling
Bimbingan dan Konseling Islam yang diberikan antéaim:
shalat berjamaah, puasa, zikir dan do’a dan tader@ar’an.
5. Follow Upl/tindak lanjut
yaitu langkah terakhir di Lembaga pemasyarakataas KIB
Sleman yang dilakukan dengan cara mengadakan evalaa apresiasi
terhadap kemajuan serta perubahan diri Dimas daisigitan Dimas
dalam mengikuti bimbingan yang selanjutnya dijadikdbahan
pertimbangan dan pedoman bagi petugas pembina dakmberikan
"reward” terhadap Dimas.

Kasus Keempat, yang dialami oleh remaja SMU sebut saja Rian.
Awalnya Rian sangat hobi untuk berganti-ganti sepedéornya. Maklum,
Rian tergolong orang mampu. Entah kenapa jika adtonrkeluaran baru,
Rian ingin sekali memiliki motor itu. Rian mempumnykeinginan yang
menggebu-gebu dengan sepeda motor. Sudah berd&amg-kali Rian
melakukan pencurian sepeda motor akan tetapi sstgtudi gagalkan oleh
salah satu adiknya yang selalu mengawasinya. Reda bari adiknya tidak

berangkat sekolah karena sakit, Dimas melihat sebuatbr berbodi keren
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tanpa pikir panjang Dimas Mencuri motor tersebutgyakhirnya di pergoki
oleh warga sekitar. Akhirnya Rian diringkus olehtugas keamanan.
1. Langkah Identifikasus
Langkah Identifikasi kasus yang digunakan di Lenabag
Pemasyarakatan yaitu pembimbing pemasyarakatan umgndkan
data-data yang sudah dipersiapkan oleh pihak teaxgiderhadap Rian.
Setelah data-data tersebut dikumpulkan lalu disisalbahwa Rian
melakukan tindakan pencurian karena Dimas tidak roeyg
kemampuan untuk menguasai impulsesnya, tidak bismgoasai
dorongan-dorongan dalam dirinya dn lebih cendekamgpulsif.
2. langkah diagnosa
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat di disgndahwa
Rian mengalami gangguan psikologi yaitu Cemas é&patmdakan
pencurian itu tidak dilakukannya.
3. Langkah prognosis
Alternatif yang diberikan dalam menangani Rian adalangan
cara dzikir bersama dan terapi taubat.
4. Langkah treatment/konseling
Bimbingan dan Konseling Islam yang diberikan ant&in:
shalat berjamaah, puasa, zikir dan do’a dan tader@air’an.
5. Follow Upl/tindak lanjut
yaitu langkah terakhir di Lembaga pemasyarakataas KIB

Sleman yang dilakukan dengan cara mengadakan evalaa apresiasi
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terhadap kemajuan serta perubahan diri Rian damsigkdan Rian
dalam mengikuti bimbingan yang selanjutnya dijadikdbahan
pertimbangan dan pedoman bagi petugas pembina dakmberikan
"reward” terhadap Rian.

Kasus Kelima, yang dialami sebut saja Rudi. Rudi mengaku telah
berkali-kali melakukan pencurian seperti gelas,de&n bahkan sepeda
motor pun ia curi. Sewaktu melihat konser di JoBjadi melihat banyaknya
sepeda motor yang di parkir. Dengan mengaku motdiknya, Rudi
mencuri salah satu motor yang ada di parkiran. gdemmya kuat untuk
memiliki motor itu. Padahal Rudi mempunyai dua boadtor di rumahnya.
1. Langkah Identifikasus

Langkah Identifikasi kasus yang digunakan di Lenabag
Pemasyarakatan yaitu pembimbing pemasyarakatan umgruikan
data-data yang sudah dipersiapkan oleh pihak teagigerhadap Rudi
Setelah data-data tersebut dikumpulkan lalu disisalbahwa Rudi
melakukan tindakan pencurian karena Dimas tidak roeyg
kemampuan untuk menguasai impulsesnya, tidak bismguoasai
dorongan-dorongan dalam dirinya dn lebih cendekamypulsif.

2. langkah diagnosa

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat di disgndahwa
Rudi mengalami gangguan psikologi yaitu Gelisah #gatindakan
pencurian itu tidak dilakukannya. Kegelisahn Rudiarng dengan

melakukan tindakan pencurian itu.
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3. Langkahprognosis

Alternatif yang diberikan dalam menangani Rudi aldalangan
cara dzikir bersama dan terapi taubat.
4. Langkah treatment/konseling
Bimbingan dan Konseling Islam yang diberikan antéaim:
shalat berjamaah, puasa, zikir dan do’a dan tader@ar’an.
5. Follow Up/tindak lanjut
yaitu langkah terakhir di Lembaga pemasyarakataas KIB
Sleman yang dilakukan dengan cara mengadakan svalaa apresiasi
terhadap kemajuan serta perubahan diri Rudi damsipgdan Rudi
dalam mengikuti bimbingan yang selanjutnya dijadikdbahan
pertimbangan dan pedoman bagi petugas pembina dakmberikan
"reward” terhadap Rudi.
B. Saran-saran
1. Hendaknya Lembaga Pemasyarakaan dapat mewujlaikgkah yang
kongkrit dalam melakukan bimbingan dan konselingasmiengadakan
program rehabilitasi khususnya terhadap anak kbeptia kasus
pencurian
2. Hendaknya pemahaman mengenai penyakit kleptanahih dipahami
secara menyeluruh dengan mengetahui gejala-gejatey ynampak

berserta penyebab bagi perkembangan masyarakat.
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